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Belajar dari Leupold 

P
ada tahun 20l2, lndonesia dan Konfedcrasi Swiss mem­
peringati 60 tahun hubungan diplomatik kedua negara. 
Peringatan im mengacu pada pembukaan perwakilan dip­

lomatik Swiss di Jakarta dan Indonesia di Bem tahun 1952. 
Namun, relasi antarpenduduk kedua negarn sudah terha­

ngun jauh sebelum itu. Setidaknya, hal itu tcrlihat dari do­
kumentasi foto ahli goologi Swiss bernama Wolfgnng Leupold 
Pria kelahlran Bern, Swiss, 20 Desernber 1895, lni mcng­
habiskan enam tahun hidupnya, 1921-1927, di Jawa dan Ka­
Iimantan, yang saat itu masih tennasuk Hindia BeJanda 

Leupold adalah salah satu ahli geologi Swiss yang direkrut 
Pemerintah Hindia Belanda untuk melakukan riset geologi, 
pemetaan, dan eksplorasi pertambangan minyak bumi di Ka­
limantan, saat masih bernama Bomeo. Bersama istrinya, Erica, 
Leupold meninggalkan Eropa dan menuju Ire negara asing. 
lehih dari 11.000 kilometer dari negeri asalnya. 

Dengan kamera Contessa Nettei, yang saat itu terbilang 
modem dan cocok untuk daerah tropis, Leupold dcngan detail 
mendokumentasikan peljalanannya, terutuma pada 1922-1924. 
Lebih dan 200 foto dibuatnya dan di belakang sctiap foto 
dituliskan keterangan lokasi, peristiwa yang terjadi, dan nama 
orang-orang yang berada di fotonya. 

. Koleksi foto Leupold sa­
ngat beragam. terbcntang 
mulai dari swve.i geologi dan 
eksplornsi, kehidupan suku 
asli Kenyah, Kanan, Punyan, 
dan Basap di Tarakan serta 
Pulau Bunyu, hingga kerja 
samanyn dengnn warga Me­
layu clan China. Bersama do­
kumentasi kehidupan keluar­
ganya clan sejumlah benda 
tradisional khas Kalimantan, 
koleksi itu menjadi sumber 
sejarah, etnografi, dan bukti 
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Ekspor. Mesin clan Indonesia ynng sangat 
da.n elektrotll):' berharga. 
Mtlan kimia, Setelah Leupold mening-
Jam tangan 

GUNAWA.'1 gal, kedua putranya, Urs dan 
Rudolf, serb keluarganya 

menyumbangkan koleksi foto clan benda etnik tersebut kepada 
Museum Eblografi Universitas Zurich. Koleksi bcrsejarah itu 
lalu diperlihatkan kepacla publik dalam pameran "Berbagai 
Wajah Bomeo~ pada 25 Maret-27 November 2011 di Zurich. 

Ta\( lama setelah pameran berakhir, dalam pertemuan de­
ngan wartawan Indonesia yang difMilitasi Kedutaan Besar RI 
di Bem, dua kurator pameran itu, Paola von Wyss-Giacosa clan 
Andreas Isier, menyampaikan lreinginan agar karya Leupold itu 
bisa disaksikan oleh warga lndonesia. 

lmpian itu akhimya terwujud. Delapan puJuh lima tahun 
setelah Leupold meninggalkan Hindia Belanda. karya fotonya 
kembali ke Indonesia. Museum Emografi Universitas Zurich 
menyumbangkan reproduksi lengkap foto karya Leupold ke­
pada Departernen Antropologi Fakultas llmu Sosial clan llmu 
Politik Universitas Indonesia, awal pekan ini 

Waki! Duta Besar Swiss di Jakarta, Daniel Denk, saat 
membuka pameran foto karya Leupold cli Ruang Apung Per­
pustakaan UI mengatakan, Swiss adalah negara keci1 yang 
terkunci di daratan Eropa tanpa akses Ire lautan. Dan negarn 
kecil itu, Wolfgang Leupold mengambil risiko pergi ke Indo­
nesia, merintis hubungan antarpenduduk kedua negarn, untuk 
saling mempelajari budaya masing-masing. 

"Kerja sama antaruniversitas im menegaskan hubungan baik 
antara Swiss dan Indonesia, " ujarnya. (J WASKITA lITAMA) 


